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atalpun - Warkop DKl untuk
Warkop 3\?; dilindungi oleh Hak Kekayaan Intelekiual (Haki)
yang secars sah dipegang Lembaga Warkop DKL

Sementzm iy, Wirkopi telah mesniuat beberpoviden skatsa lawik
i Vo Thaw mspun InstagramTaNSjermen yangmenaungiya, Patra
T Tan sudah diputar ebih dari 1 futa penonton. Merslo jugs keaip
menjadi bingang wm di sefurmiah progrmn tekevisl swast, "kami
ool Ltml!mwﬂdmmwwfw
hagghtan ek sama skl belum memperoleh bin wior Hanna
szl kordierensi virua) Senin (209

Heanr mwenjelaskan, Potria TV telah menyirimban ﬂ"ﬂh‘lﬂh
pibuskrvapada :Il"‘.""l_l'|-t'|'|'lI"t"|":-L"h':-:k"!"-'lnll peribal permobonan pertenisn
guna meming pandangan ddan saran terkait kebadiran Warkopl
M, ketiamnya rslah lebib chabu bertindak di heor batas.

Putr almarinm Kasino i mmengaka kecewa dengan tindakan
juga Parmia TV, Mengakibatkan plhaknys mengalamni
keruglan imatertil karena mendaputian wguran dari PT Faleon,
pitiak vang memiliki hak menggunakan nama Warkop DKL
seear resmi. "Kami selama inl Geat perjanjian, lahi dapat teguran
keerats, Jiu kerugian besar bagl lomi,;” ujarnya.

P e wan juiggaa dinunjbknn oledy Indro, Permain e Gl L Nabro!
fia bk lerimna grup vang telah mengamarkamya pusilas bopsurbosesian
serscbu dikomerslian tanpa thin. Dia menilyl badva kermumoulan
Wisrkopd tickak sefalaan degygan konsep vang dilaladan plhalaysunuk
miedestrikan rama Warkop| W1 "l berkorserbom adka tata krama,
Kalmsuclah beyim jch sk enak’” tunur Indm

Dz menyebutkan, permasalshan i bisa merembet luas pada
" erugian materiil. Kendati demildan, Indromengaku belam sampai
1 hat! untuk membawa permasalahan tersebut ke jalur bulam.
Sebab, samipal saat ind, plhaknya fokus menyelesailan kenygin
imateiil vang dialamd.

Numun, dia menginmuksikan dengan tegas kepada Warkopd
serta manajemen untuk menghentikan segala aktivitasnya
seminggu ke depan, "Sejak hard ind untuk berhentikan semua
kegiatan apa pun yang menggumakan nama Warung Kopi Dono
Kasino Indrm!” tegas dia.

lermasuk, kepada sejumbah stastun elevisi untuk menurunkan
materi vang telah menavangkan aksi Warkopi di media sosial.
“Informasinya seolah-olah sava mendulung, padahal it
keling,” cetusmya,

Putra almarbum Dono jugs mengungkapkan kekecewnanmnya
aras masalah rersebut. Sebab, dia rahu betul balwa peguangan
yang ditusngun oleh avah dan kedua sahabatmya tidaklah instan.
Melainkan dilatui dengan jerih payah yung hoar biasa.

Apaligi melihat perjuangan Indroyang konsisten mempertahankan
sekaligus melestarikan bendera Warkop DKL "ini perbuatan
ticdak beretika. Secara nggak langsung mence ATV

ng masih hidup, menganggap yang
n Warkopi merugikan pinainya,
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Humor bukanlah sebatashumor. laibarat obat mujarab untuk melawan beberapa
jenis penyakit. Khasiatnya banyak. Kita menginsyafi humor menjadi bagian penting
dalam kehidupan umat manusia. la menjadi pengisi pada urat nadi dan sendi
manusia. Pada berbagai realitas di ruang publik, humor menjadi pertunjukan tanpa
disengaja dan disengaja. Tanpa disengaja melalui percakapan dan interaks dalam
keseharian. Disengaja kar ena spektrum wahana seperti hiburan baik lewat tulisan,
audio, maupun audiovisual. Dari sana kemudian muncullah lanskap humor dalam
ranah industri dan bertujuan kepentingan bisnis.

Satu sosok ternama terkenal akan sisi humorisnya adalah Abdurrahman Wahid atau kerap
disapa Gus Dur. Kitaingat, di dalam terjemahan buku karya Z Dolgopolova berjudul Mati
Ketawa Cara Rusia (Grafiti Press, 1986), Gus Dur memberikan sebuah pengantar. la
memaparkan bagaimana nilai estetika akan keberadaan humor. Misalnyaia menuliskan
seperti ini, “Humor merupakan senjata ampuh untuk memelihara kewarasan orientas
hidup sebuah masyarakat, dengan itu warga masyarakat dapat menjagajarak dari keadaan
yang dinilainyatidak benar.”

Humor dengan karakter yang muncul, tidak lain menjadi sebuah seni untuk menertawakan
diri sendiri. Sebab, ini terkadang sulit. Orang-orang mudah menetertawakan orang lain
ketimbang dirinya sendiri. Seni itu juga erat kaitannya dengan lanskap ilmu pengetahuan
yang terbawa dari macam humor, baik itu di politik, agama, sosial, ekonomi, dan lain
sebagainya. Lewat humor, seorang sangatlah berpeluang membuka diri akan diskursus
beragam pengetahuan. Tindakannya menjadi percikan gelombang kekuatan intel ektual
dalam interaksi percakapan maupun dialog yang terjadi.

Bacajuga: Islam dan Hak Asasi Manusia (4): Kisah Para Sahabat yang Juga
Mempraktikkan HAM dalam Kekhalifahannya

Kita menemukan sebuah rubrik wawancara di dalam Majalah Panji Masyarakat edisi No.
439 Agustus 1984. Wawancara tersebut terdiri dari anggota Warkop, grup lawak yang
eksis sgak tahun 1975, terdiri dari Kasino, Dono, dan Indro—sebelumnya lima, namun
Nanu Mulyono dan Rudy Bagil mengundurkan diri. Bertajuk Melawak Secara Intelektual,
kita mengerti bagaimana gerakan lwak di panggung yang mereka lakukan. Dituliskan
dalam rubrik tersebut begini: “Dari situlah, pelawak yang dikenal sebagai penyaji humor
intelek yang belum adataraini terus menuju kedewasaan yang ditunjukkannya, juga
dengan nada-nada kritik tajam tapi terasa lembut terdampar di semuatelinga.”
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Episode humor dalam perkembangan Indonesia, khususnya saat ini mungkin akan selalu
merindukan gaya lawak dengan tetap memikul narasi intelektual bagi para pendengar dan
penyimak di manapun berada. Dalam hiruk-pikuk kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, agaknya perkembangan humor di Indonesia sangatlah bias. Beragam aliran
gaya humor secara audiovisual nyatanya simpang-siur akan esensi utama hakikat seni
tersebut. Apalagi, zaman ini orang banyak terjerat pada ketersinggungan. Banyak orang
mudah baperan.

Kerinduan akan grup lawak seperti Warkop misalnyadiinsyafi oleh Sujiwo Tejo lewat
tulisannya berjudul DKI, termaktub di bukunya, Republik #Jancukers (Kompas, 2012).
Kitaiseng menyimak tulisan budayawan dan dalang ternamaitu berupa percakapan di
dalamnya, tepatnya pada halaman 113:

Bacajuga: Tanda Tangan Ronggawarsita, Kesombongan tanpa Kontroversi

“Ini demokrasi, Mas. Itu DK bagi Sampeyan, DKI bagi saya tetap lucu walaupun
sekarang sudah berkurang...”

“Berkurang apa? Mal-mal semakin bertambah. Partai-partai tambah rebutan menaruh
gubernurnya, jauh lebih rebutan dibanding pemilihan gubernur di provinsi lain. DKI
berkurang apanya?’

“Yaberkuranglah, Mas. Dulu DKI itu kan masih komplit. Ada Dono. Ada
Kasino.Sekarang tinggal Indro Warkop...”

Di beberapa hari terakhir, publik mulai ramai menyoroti tiga anak muda mencoba
keberuntungan dalam ranah dunia lawak. Mereka mengidentikkan diri dengan gaya dan
tampilan bak grup Warkop. Nama grupnya pun hampir menyerupai, hanya ditambai satu
huruf sgja di belakangnya, berupa“i”. Warkopi. Grup tersebut mulai mendapatkan
perhatian saat beberapa stasiun televisi mengundang, mewawancarai, dan meminta mereka
untuk unjug gigi. Tentu, bagi mereka bak artis mendadak. Karenawajah mirip, cara
berkomunikasi, dan gerak-geriknya diatur sedemikian untuk menyerupai sosok Dono,
Kasino, dan Indro.

Pro dan kontra tentu menjadi warnatersendiri dalam kiprah ketiganya. Banyak orang
berpendapat dengan hadir ketiganya lewat satu nama grup itu akan mengobati kerinduan
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demi kerinduan lawak Warkop. Namun, nyatanya tidak begitu, Ada masalah yang menjera
dalam dinamika beberapa hari terakhir ini. Kita membaca di salah satu rubrik Harian Jawa
Pos Edis Rabu, 22 September 2021. Kita menemukan berita dengan judul Minta Warkopi
Hentikan Kegiatan Sementara. Tidak lain adalah reaks dari personil tersisa Warkop, Indro
dan para keluarga personil lainnya terhadap keberadaan Warkopi.

Bacajuga: Nouruz Mubarak

Diberitakan dalam koran tersebut, salah satu hal ditengahkan adalah argumen dari ketua
Lembaga Warkop DKI, juga salah satu putri Almarhum Kasino, Hanna Kasino,
menuturkan bahwa kehadiran Warkopi di layar kaca belum mendapatkan izin daripihak
terkait. “Menurut dia, secaratidak langsung Warkopi menyatut nama ataupun gaya
Warkop DK untuk keuntungan pribadi. Padahal, Warkop DKI dilindungi oleh Hak

K ekayaan Intelektual (Haki) yang secara sah dipegang L embaga Warkop DKI”, begitu
bagian tulisan berita tersebut.

Perkaraini buntutnya tentu panjang. Sebagai pemirsa yang merindukan akan hadir dan
berkembangnya humor sebagaimana mestinya, kitamasih dibayangi harap-harap cemas.
Ternyata tingkatan kreativitas menjadi masalah bangsa Indonesia hari ini. Oh, di tengah-
tengah tanyangan audiovisual banyak yang tidak masuk akal, kita semakin bingung
mencari referens terkait dunia humor sebagal salah satu pilihan dalam mengisi hari-hari
yang sesak dan dipenuhi kekhawatiran akan pekerjaan, jeratan teknologi digital,
keterasingan diri, dan peliknya dunia perpolitikan Indonesia. Begitu.[]
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